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Lampiran : 12 Lembar
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Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan “RUWAT BUMI SUROBOYQ” vang akan
diikuti oleh wargamasyarakat Surabaya dan sekitarnya,besok padatanggal 10 November 2020
bertempat di Monumen Kapal Selam JI. Pemuda Surabaya

Berkaitan dengan acara tersebut diatas, mohon perkenan dapatnya bantuan berupa
Dana dengan konpensasi perusahaan dapat memasang sponsor berupa spanduk,

Umbul-umbul, Penjor dan menjual produknya langsung kepada masyarakat

Demikian permohonan kami dan atas perkenan bantuan yang diberikan tidak tupa kami
menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

PANITIA PENYELENGGARA “RUWAT BUMI SUROBOYQO”
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PROJECT PROPOSAL
RUWAT BUMI SUROBOYO

PENDAHULUAN

Dalam rangka pembangunan yang berkesinambungan dari masa ke masa quna mewujudkan
manusia Indonesia seutuhnya, maka bangsa Indonesia tidak hanya mengutamakan pembangunan di
bidang fisik saja. Saiah satu pembngunan di bidang mental spiritual ini ialah pembinaan bidang
sejarah budaya.

Di Surabaya, pembinaan seni budaya terutama seni budaya tradisional diarahkan untuk
mampu mendukung predikat Kota Surabaya tidak saja sebagai kota transit, tetapi lebih dari itu
diharapkan Kota Surabaya sebagai salah satu kota tujuan wisata (City tourism). Sehingga dengan
demikian Kota Surabaya memiliki daya tarik yang pada akhirnya mampu menarik minat wisatawan
baik domestik maupun internasional untuk berkunjung.

Berkaitan dengan hal tersebut dalam rangka menyambut Hari Pahlawan 10 November

Maka Yayasan Dhulang Projo membantu Dinas Pariwisata dan Budaya. Menyelenggarakan Kegiatan
Ritual di Monumen Kapal Selam Surabaya.

Dunia sedang menghadapi musibah COVID - 19 demikian juga Kota Surabaya
mendapat dampaknya.
Untuk mengurangi dampaknya Yayasan Dhulang Projo berusaha dengan cara mengadakan acara
RUWAT BUMI SURABAYA Untuk Menghindarkan.

Adapun Proses RUWAT BUMI SURABAYA Yang Di Rencanakan Sebagai Berikut :
Pagelaran Wayang Kulit
Sambutan Informasi
Tari Muang Sangkal
Melepas Burung Dara
Acara Ritual Ruwatan Sampati Selesai
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H. MAKSUD DAN TUJUAN

Penyelenggara kegitan “Ruwat Bumi Suroboyo” mempunyai maksud dan tujuan
sebagai berikut :
1. Menyambut dan memperingati “10 November Hari Pahlawan sekaligus
“Ngruwat Sukerto” dengan satu permohonan kepada Tuhan Yang Maha Suci
semoga melimpahkan kemuliaan, kesejahteraan, kebahagiaan, dan kenyamanan
kepada warga masyarakat dikota Surabaya.
Sebagai salah satu upaya untuk “Ngleluri” yakni melestarikan sekaligus
mengembangkan seni budaya tradisional Adat Jawa sebagai warisan para leluhur.

3. lkut serta membantu pemerintah untuk menggalakkan kegiatan pariwisata di kota
Surabaya.
4, Ikut serta berpartisipasi memasyarakatkan salah satu aset sejarah Kota Surabaya.

HI. METODE PENYELENGGARAAN
1. Penyelenggara

Pelaksana dan Penanggung jawab kegiatan “Ruwat Bumi Suroboyo” adalah Yayasan
Dhulang Projo Surabaya dengan Akte Notaris No. C. 1742 HT. 03. 02 SK. Menteri
Kehakiman RI, 1 September 1999

2. Waktu dan Tempat.

Rangkaian Kegiatan “Ruwat Bumi Suroboyo” akan dilaksanakan pada :

Hari : Selasa Kliwon

Jam :07.00 - Selesai

Tanggal : 10 November 2020
Tempat : Monumen Kapal Selam

JI. Pemuda Surabaya
3. Aset Wisata.

Keseluruhan acara “Ruwat Bumi Surabaya” ini nantinya dikemas sebagai suatu kegiatan
ritual yang akan ditradisikan setiap tahun di wilayah Surabaya. Tepatnya pada setiap

Hari Pahlawan 10 November, Sehingga dengan demikian kegiatan “Ruwat Bumi Suroboyo”
Menjadi Kalender even tetap di Surabaya dan untuk acara “Ruwat Bumi Suroboyo”
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.. Kegiatan “Ruwat Bumi Suroboyo”

a. Panembromo )
Yakni tembang mocopat laras madya dimaksudkan sebagai salah satu tampilan
kesenian Jawa.

b. Tarian Muangsangkal
Adat seni tari kombinasi Surabaya, Solo, serta Madura tarian tersebut hanya di
peruntukan untuk upacara murwokolo atau membuang sial, arti Kala, Mala & Sangkala
yang terdapat pada manusia dan tempat yang dimaksud akan menjadi bersih
dari kekacauan jin setan & Kekuatan energi negatif tersebut.

c. Kupat Luar
Yaitu suatu upacara menarik ikatan yang ada pada kupat yang didalamnya terdapat
beras kuning dan uang logam sebagai tanda dimulainya buang sial dan adat kupat
luar adalah adat asli surabaya yang hampir punah.

d. Prosest Ruwatan

Prosesi ini merupakan Ruwatan Sukerto dan melibatkan peserta yang akan
diruwat. Istimewanya air yang digunakan dalam ruwatan ini adalah air yang
khusus diambil dari 7 (tujuh} sumur. Adapun masyarakat yang akan diruwat
harap mendaftar.

e. Pagelaran Wayang Kulit
Yaitu pagelaran wayang kulit di Monumen Kapal Selam Surabaya

Oleh Ki Dalang Sejati dengan menggelarkan
cerita “Murwo Kolo”
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V. ANGGARAN

Untuk mendanai kegiatan
menggali berbagai bentulp;
sumber yang akan digali

atas, panitia akan berupaya
ngkan. Adapun Sumber -

1. Partisipasi Spons
2. Donatur yang tig
3. Dan lain-lain vay

Adapun kesuksesan penyel
budaya Jawa.

V. ANGGARAN

Terlampir bersama ini
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LAMPIRAN ANGGARAN

Aneka Buah Sesajen

Aneka Bunga

Aneka Alat Dapur / Bolo Pecah

Aneka Tumpang. Polo Pendem Jajan Pasar
Anggolo Menyan Minyak Wangi Dupa
Panggung untuk Sesajen . Hiasan Janur
Aneka Batik, Melepas Burung

Jasa Dalang Ruwat

Tari Muang Sangkal, Adat Kupat Luar
Jasa Dalang Wayang Kulit.

Karawitan Wiro Suara Sound Sistem
Terop Peserta & 500 Kursi

Makanan Ringan 2 Aqua untuk Peserta
Jasa Kepolisian / Keamanan

Jasa Kebersihan

Sewa Tempat

Jasa Media

2.000.000
500.000
2.000.000
4.000.000
1.000.000
10.000.000

5.000.000
3.000.000
30.000.000

10.000.000
5.000.000
5.000.000
2.000.000

10.000.000
5.000.000

Rp.94.500.000



KETENTUAN SPONSOR RUWAT BUMI SUROBOYO :~

# SPONSOR EXCELOLENT - Rp 50.000.000,-

Fasilitas :- Pasang 30 umbul] 2x

- Baliho ukuran besar 2,5 x 2,5 bisa dipasang di area sekitar acara. Pihak
perusahaan sudah melakukan ijin reklame ke pihak Pemkot dan dipasang
oleh crew perusaﬁaan

- Both 2 stand untuk berjualan di lokasi acara, semua pertlengkapan dan
pemasangan dipersiapkan oleh pithak perusahaan

# 3 SPONSOR EXCLUSIVE - Rp. 10.000.000,-

Fasilitas : Pasang 10 umbul 2x . Pihak perusahaan sudah melakukan ijin
reklame ke pihak Pemkot dan dipasang oleh crew perusahaan

- Both 1 stand untuk berjualan di lokasi acara, semua pertlengkapan dan
pemasangan dipersiapkan oleh pihak perusahaan

# 5 SPONSOR VIP - Rp.5.000.000

Fasilitas : Pasang 5 umbul 2x . Pihak perusahaan sudah melakukan ijin
reklame ke pihak Pemkot dan dipasang oleh crew perusahaan atau Both
1 stand, semua perlengkapan dan pemasangan dipersiapkan oleh pihak
perusahaan

# KETENTUAN BIAYA RUWATAN :

- Perusahaan 2,5 jt - 1 tumpeng + 5 orang ruwatan
- Pribadi Rp.500.000,-/ orang

- Paket Keluarga Rp. 1.000.000 untuk 3 orang

NB : Acara Ruwat Bumi Suroboyo, akan diselenggarakan sesuai dengan
jumlah partisipasi sponsor yang terkumpul, jika dana yang masuk tidak
tercukupi maka Pihak Panitia tetap akan menyelenggarakan acara secara
sederhana sesuai dengan ketersediaan dana.

# Untuk informasi lebih lanjut bisa menghubungi Sekertariat kami,
YAYASAN DHULANG PROJO
JI. Tambak Rejo 98-100



Pelindung =i ya Ketua DPRD Kota Surabaya
Penasihat e s Pariwisata dan Kebudayaan
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Ketua

Wakil Ketua

Sekretaris

Wakil Sekretaris
Bendahara

Koord. Bidang Upacara

Koord. Slametan / Konsur hyuni
Koord. Dokmin ' - Didik Prasetio
Koord. Humas jono - Bp. Krisna
Koord. Perlengkapan - Bp. Walidi Kastari
Koord. Keamanan o Prapanca
Koord. Kesenian - Bu Titik Endang S
Koord. Sesaiji ; ‘Lelono
Koord. Sesaji . = Hn Sun = Hn Suhariyono
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PROJECT PROPOSAL
RUWAT BUMI SUROBOYO

Pemasangan spanduk umbul£ dan penjor di harapkan para sponsor sudah mendapat
stempel dan Tanda Tangan dari DISPENDA. Jumlah spanduk umbul? dan penjor sesuai
dengan kesepakatan bersama masingZ Perusahaan yang membantu Pendanaan
RUWAT BUMI SURABAYA mendapatkan Tiket Gratis Ruwatan Sebanyak 10 Peserta

Untuk Di Ruwat.

1. RUWATAN Usaha

2. RUWATAN Pribadi

3. RUWATAN Keluarga

4, RUWATAN 5 Crang

5. RUWATAN Jodoh

Masing2 Perusahaan Akan Mendapat Piagam Dari Dhulang Projo Atas Partisipasinya
Pada Acara RUWAT BUMI SURABAYA.
Sumbangan Berupa Dana Dimasukan Pada Rekening Yayasan Dhulang Projo
Seksi Dana Bendahara Resmi .
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on Murwokolo

2. Semua Peserta Menem Protokol Kesehatan
Baju Seragam Atasan |

3. dam 09.00 - 10.00 Sa uang Sangkal - Doa Penutup

Prapenan :
Cuci Air Kembang M

Gunting Rambut Dan }
Pasang Gelang Panco §
Pemberian Tanda Ku

Memakat Masker
Datang Mencuci
Jarak Kiri Kanan
Note : Pada Hari Jumat
Slametan Dan D
Di Tugu Pahlawz
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B.

Ruwatan

«» Adalah sebuah UPAYA untuk menjauhkan dan MENNGHINDARKAN hidup dari SENGKALA
KESENGSARAAN dan PENDERITAAN . BHATARA KALA adalah Raksasa yang memangsa
makanan MANUSIA dengan tanda - tanda sebagai berikut ()

Untuk melepaskan cengkraman bhatara kala menurut ADAT DI BUMI JAWA perlu diruwat
(dibersihkan) dengan sebuah UPACARA ADAT BUANG KALA.

(%) Jenis - jenis Incaran Sang Kala sbb :

VENOL AL

20.
22 (8
.78
23.
24,
25,
26.
27
28.
29,
30.
3l
32.
33.
34.
35.
36.
3.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.

Ontang-anting : Anak tunggal lelaki

Unting-unting : anak tunggal perempuan

Anggana : anak tunggal karena saudara semuanya meninggal dunia
Kedana-kedini : dua Bersaudara, laki-laki dan perempuan

Uger-uger Lawang : dua bersaudara, laki-laki semua

Kembang Sepasang : dua bersaudara, perempuan semua

Gotong Mayit : tiga bersaudara, laki-laki semua

Cukit Dulit : tiga bersaudara, perempuan semua

Sendang Kapit Pancuran : tiga bersaudara, perempuan berada ditengah
Pancuran Kapit Sendang : tiga bersaudara, laki-laki berada ditengah
Serimpi : empat bersaudara, perempuan semua

Seramba : empat bersaudara, laki-laki semua

Pandawa : lima bersaudara, laki-laki semua

Pancagati/Pancalaputri : Lima bersaudara, perempuan semua

Ipil-ipil (Pupulan) : lima bersaudara, 1 lelaki, 4 perempuan
Padhangan : lima bersaudara, 1 perempuan, 4 lelaki

Lumpat Kidang : Bersandara dengan urutan tidak teratur

Gilir Kacang : bersaudara 3 orang lebih dengan urutan laki perempuan atau sebaliknya

Pathok : banyak bersaudara, laki-laki ditengah

Semara : bersaudara lebih 5 orang, laki-laki/perempuan
Kembar : Lahir bersamaan dari satu rahim ibu

Dampit : Lahir bersamaan, laki-laki dan perempuan
Gondang Kasih : Lahir bersamaan, putih atau cemani
Tawang Gantungan : lahir bersamaan dari satu rahim ibu, tetapi berbeda hari
Bungkus : lahir dalam keadaan bungkus (masih terbungkus tembuni/ari-ari)
Sakreda : lahir kembar dalam bungkus

Sumala : Lahir berpenyakit/aneh

Bungkem : lahir tidak menangis

Jempina : lahir sebelum masanya (prematur)

Margana : lahir diperjalanan

Wahana : lahir dikeramaian

Wujungan : lahir ketika keributan (perang,dil)

Julung Sungsang : lahir saat matahari tinggi

Julung Wangi : lahir ketika matahari terbit

Julung Sarab : lahir ketika matahari terbenam

Julung Pi'jut : lahir ketika maghrib

Cemani : lahir hitam mulus

Wungle : lahir dengan kulit putih semua

Salewah : berkulit 2 (dua) warna

Wil : terlahir kecil dan pertumbuhan selanjutnya tidak bisa tinggi
Wungkuk : terlahir punggungnya bungkuk

Bucu : terlahir punggungnya bungkuk

Dengkek : Dadanya bungkuk / menggembung kedepan
Butuh : Dada dan punggungnya bungkuk :

Tiba Sampir : Lahir kalung usus (terjepit tali pusar)
Tiba Ungker : Ketika lahir tubuhnya terjepit tali pusar
Brojol : Bahu/Pundak melorot

Tokling : lahir kepalanya terlalu kecil

Sumala : Anak cacat sejak lahir
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VII. PENUTUP

Demikian project proposal ini dengan harapan mendapat dukungan dari berbagai pihak
berupa peran serta nyata, serta berupa bantuan guna kelancaran penyelenggaraan.

Atas segala perhatian dan kebijaksanaan serta berbagai pihak yang menaruh minat
ikut serta meng Agungkan, mengembangkan seni budaya Adat Tradisional Jawa, Kami
segenap panitia tidak lupa menghantarkan banyak terima kasih.

Dan rasa kebersamaan untuk menghindarkan diri dari bencana COVID - 19 yang ada
Di Kota Surabaya dan sekitarnya dan perlindungan dari Tuhan Y.M.E terhadap warga
Surabaya dan Sekitarnya.

Panitia penyelenggara Ruwat Bumi Suroboyo
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